
 

 

   

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

 

FAEDAH DAN KHASIAT AYAT TUJUH 
Faedah dan khasiat ayat tujuh ini sangat banyak menurut Ka’bul Akhbaar RA: Barangsiapa 
membaca akan dia tidak kuasa seseorang memberi mudharat, dan jikalau tertutup langit 
atas bumi, lepas ia dengan izin Allah. 
Kata Saidinaa 'Ali (KW): “Barangsiapa mengamalkan membaca pagi dan petang, aman 
sentosa ia daripada segala kebinasaan, dan terpelihara ia daripada perdaya musuh dan 
bala dengan izin Allah". 
Hendaklah diamalkan ayat tujuh ini, sekali siang dan sekali malam (sesudah Subuh dan 
sesudah Maghrib) Insya Allah dengan mewiridkan demikian, Allah memudahkan rezkinya, 
dilanjutkan Allah usianya. Terpelihara ia dari gangguan jin dan syaitan dan terpelihara dari 
fitnah-fitnah yang bertebaran, kasih sekalian hamba Allah kepadanya dan mudah saja 
sesuatu daripada apa yang di cita-citakannya dengan berkat mewiridkan ayat tujuh. 
Barang siapa mengamalkan ayat tujuh ini 40 hari berturut-turut pada selepas selesai waktu   
solat Fardhu, 7 kali, niscaya diperolehnya faedah yang besar pada diri yang mengamalkan-
nya. Barangsiapa yang mengamalkan (mewiridkan) terus menerus akan ayat tujuh ini, 
sekali saja pada tiap-tiap selesai solat fardhu, InsyaAllah akan memudahkan sakratul maut 
baginya kelak, dan beroleh pahala/ganjaran yang besar pula. Kalau dibacakan ayat tujuh 
ini kepada orang yang sakit (sakit polong atau sijundai atau demam pialu atau sakit apa 
juga, Insya Allah Ta'ala akan menenangkan dan menyembuhkannya dengan segera.  
Barangsiapa membaca ayat tujuh ini 7 hari berturut-turut, dengan ketentuan waktunya, 
yaitu 7 kali di tengah hari dan 7 kali di tengah malam, mudah-mudahan Allah melepaskan 
(yakni Allah memberinya kemudahan melunasi) dari hutang-hutangnya, atau apa-apa 
sesuatu kesulitan dan kesusahan yang menimpanya. 
Apabila seseorang hendak melakukan solat hajat, atau membaca Yaseen 41 kali, 
hendaklah lebih dahulu didahului dengan pembacaan ayat tujuh, Insya Allah akan 
menygerakan qabulnya apa yang di maksud dan yang di hajatkan itu.  
Alangkah baik sekali, agar ayat tujuh ini diwiridkan sekali sesudah Maghrib dan sekali 
sesudah Subuh, mudah-mudahan terjauh dari fitnah manusia.  
Kalau dibaca 1 kali tatkala keluar dari rumah kemudian di hadapan orang (upacara); yang 
kita datangi dibaca lagi 1 kali maka InshyaAllah, orang-orang tidak jaiz pada kita. 
 
MERITS AND BENEFITS OF THE SEVEN VERSES 
The usefulness and efficacy of the Seven Verses has many benefits according to Ka'bul 
Akhbaar (RA). Whoever recites it, is protected from dangers even if caught between the 
sky and the earth, he will be saved by Allah's permission. 
Said Saidinaa 'Ali (KW): "Whoever recites it morning and evening, he is safe from all 
destruction and protected from the enemy with reinforcements by Allah's permission". 
Reciting it once in the day and once at night (after the Fajr and Maghrib) God willing, He 
facilitates his sustenance, prolongs his age, and shall be protected from the disturbances of 
jinns and shaitan, from slanders, and be shown love by Allah's creations towards him and 
any need will be fulfilled easily. 
Reciting it 7 times after every Fard prayers for 40 days in succession, he will have a shield 
like armour. Reciting it once after every Fard prayer continuously, God willing, will ease his 
suffering on the deathbed. It can be used to exorcise those possessed with “familiar 
spirits” or witchcraft that causes a person to become mentally ill or deranged or for a 
person suffering from a rare skin disorder, God willing, the Exalted will soothe and heal 
them immediately. 
Reciting it continuously 7 days in a row, 7 times in the middle of the day and 7 times in the 
middle of the night, God willing, he can pay off his debts easily, or saved from hardships 
and tribulations that may befall him. 
To fulfil a boon or a vow with the intention of reciting Surah Yaseen 41 times, it should be 
preceded by reading the "Seven Verses" first, Insha Allah, with His will it will be granted. 
To avert and be protected from the slander of humans, recite it once after Maghrib and 
after Subuh. 
If you recite it once when on the way to someone's house (a ceremony); and recite it again 
in front of the inviter’s house, once, InshyaAllah, people there will not have enmity 
towards the reciter. 
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AYAT TUJUH  -  SEVEN VERSES 

 بِسْمِ ٱللَّهِ ٱلرهحْْٰـَنِ ٱلرهحِيمِ 
ُ لنََا إِلَّه مَا كَتَبَ ٱ  ا  قُل لهن يُصِيبـَنَ  نَا ۚ  للَّه هُوَ مَوْلىَـٰ  

لْيـَتـَوكَهلِ ٱلْمُؤْمِنُونَ    وَعَلَى ٱللَّهِ فَـ
Bismillaa Hhirrahmaa Nir Raheem. Qul Lain Yusweebanaa ‘illaa Maa Katabal- 
laaHhu Lanaa Hhuwa Mawlaanaa Wa `AlallaaHhi Fal Yatawakkalil M’uminoon 
Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan 
oleh Allah bagi kami. Dialah Pelindung kami, dan hanyalah kepada Allah orang-orang yang 
beriman harus bertawakkal." 
Say: "Nothing will happen to us except what Allah has decreed for us: He is our protector": 
and on Allah let the Believers put their trust.                           9:51 
 

 ٍّۢ
ُ بِضُر   وَإِن يرُدِْكَ لََ كَاشِفَ لَهُۥ  إِلَّه هُوَ ۖ فَ وَإِن يََْسَسْكَ ٱللَّه  

 بَِيْ ٍّۢ فَلََ راَ ده لِفَضْلِهِۦ ۚ يُصِيبُ بِهِۦ مَن يَشَا ءُ مِنْ عِبَادِهِۦ ۚ 
 وَهُوَ ٱلْغَفُورُ ٱلرهحِيمُ 

Wa in Yamsaskal-LaaHhu Bidhurrin Falaa Kaashifa LaHhu illa Hhuwa Wa in 
Yuridka Bikhairin Falaa Raadda LifadhliHhi Yusweebu BiHhi Main Yashaa’u 
Min `ibadihi WaHhuwal Ghafoow-Rur Raheem 
Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang dapat 
menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak 
ada yang dapat menolak kurnia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 
If Allah do touch thee with hurt, there is none can remove it but He: if He do design some 
benefit for thee, there is none can keep back His favour: He causeth it to reach whom-
soever of His servants He pleaseth. And He is the Oft-Forgiving, Most Merciful.          10:107 

 رِزْقُـهَا وَيَـعْلَمُ مُسْتـَقَرههَا  للَّهِ لَّه عَلَى ٱ رْضِ إِ وَمَا مِن دَا بهة ٍّۢ فِِ ٱلَْ 
 وَمُسْتـَوْدَعَهَا ۚ كُل ٌّۭ فِِ كِتٰـَب ٍّۢ مُّبِي ٍّۢ 

Wamaa Min Dab-Betin Fil-Ardh illaa `Alal-LaaHhi Rizqu-Hhaa Wa y`alamu 
Mustaqar-RaHhaa Wamustaw-Da `aHhaa Kullun Fee Kitaabim Mubeen 
Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi 
rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. 
Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).  
And there is no animal in the earth but on Allah is the sustenance of it, and He knows its 
resting place and its depository, all (things) are in a manifest book.            11:6 
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ٍّۢ
إِنِِ  تَـوكَهلْتُ عَلَى ٱللَّهِ رَبِِ  وَربَِ كُم ۚ مها مِن دَا بهة  إِلَّه هُوَ ءَاخِذ 

ط ٍّۢ مُّسْتَقِيم ٍّۢ ٰ  بنَِاصِيَتِهَا  ۚ إِنه رَبِِ  عَلَىٰ صِرَ   
Innee Tawakkaltu `Alal-LaaHhi Rabbee Warab Bikum, Maa Min Daabbatin  
illaa Hhuwa ‘Aakhidzum Binaaswi YatiHhaa inna Rabbee Alaa Siratoim Mustaqeem 
Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada suatu 
binatang melata pun melainkan Dia-lah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya 
Tuhanku di atas jalan yang lurus." 
"I put my trust in Allah, My Lord and your Lord!” There is not a moving creature, but He 
hath grasp of its fore-lock. Verily, it is my Lord that is on a straight Path.           11:56 

ُ يَـرْ  كُمْ ۚ   قُـهَازُ وكََأيَِ ن مِ ن دَا بهة ٍّۢ لَّه تََْمِلُ رِزْقَـهَا ٱللَّه وَإِيَّه  
 وَهُوَ ٱلسهمِيعُ ٱلْعَلِيمُ 

Waka ‘Ai-Yeem Min Dabbatin La Tahmilu RizqaHhaa, AllaHhu Yar-
ZuquHhaa Wa Ye’e Yaa-Kum WaHhuwas Samee`ul `Aleem 
Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa (mengurus) rezkinya sendiri. 
Allah-lah yang memberi rezki kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. 
How many are the creatures that carry not their own sustenance? It is Allah who feeds 
(both) them and you: for He hears and knows (all things).                        29:60 

ُ للِنهاسِ مِن رهحَْْة ٍّۢ فَلََ مُُْسِكَ لََاَ ۖ    مها يَـفْتَحِ ٱللَّه
 وَمَا يَُْسِكْ فَلََ مُرْسِلَ لَهُۥ مِنٍّۢ بَـعْدِهِۦ ۚ وَهُوَ ٱلْعَزيِزُ ٱلْْكَِيمُ 

Ma Yaftahil-LaaHhu Linnaas Min Rahmatin Fala Mumsika LaHhaa Wamaa 
Yumsik Fala Mursila LaHhu Minm Ba`diHhi WaHhuwal `Azeezul Hakeem 
Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak ada 
seorangpun yang dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak 
seorangpun yang sanggup untuk melepaskannya sesudah itu. Dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
What Allah out of his Mercy doth bestow on mankind there is none can withhold: what He 
doth withhold, there is none can grant, apart from Him: and He is the Exalted in Power,  
full of Wisdom.                                                         35:2 

ُ ۚ قُلْ  السهمَاوَاتِ  خَلَقَ وَلئَِن سَألَْتـَهُم مهنْ  وَٱلَْرْضَ ليَـَقُولُنه ٱللَّه
ُ بِضُر     أَفَـرَءَيْـتُم مها تَدْعُونَ مِن دُونِ ٱللَّهِ إِنْ أَراَدَنَِِ ٱللَّه

هَلْ هُنه مُُْسِكَٰـتُ ة  حَْْ رَ هَلْ هُنه كَٰـشِفَٰـتُ ضُرِ هِۦ  أَوْ أَراَدَنِِ بِ 
لُونَ.  ُ ۖ عَلَيْهِ يَـتـَوكَهلُ ٱلْمُتـَوكَِ   رَحْْتَِهِۦ ۚ قُلْ حَسْبَِ ٱللَّه
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Walain SaaltaHhum Man Khalaqas SamaaWaati Wal `Ardha Layaqoo  
LunnallaaHh, Qul Afara ‘Aitum Maatad `Oown Min Doo NillaaHhi, in Araadanii 
YallaaHhu Bidhurrin Hal Hunnaa Kashi Faatud DhurriHhi Aw ‘Aradanee 
Birahmatin Hhal Hhunna Mumsikaat RahmatiHhi Qul Hasbi YallaaHhu `AlaiHhi 
Yatawakkalul Mutawakkiloon. 
Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi?” niscaya mereka menjawab: "Allah". Katakanlah: "Maka terangkanlah kepadaku 
tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan 
kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau 
jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat-
Nya? Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku". Kepada-Nyalah bertawakkal orang-orang yang 
berserah diri. 
If indeed thou ask them who it is that created the heavens and the earth, they would be 
sure to say, "Allah". Say: "See ye then? The things that ye invoke besides Allah, can they, if 
Allah wills some Penalty for me, remove His Penalty? Or if He wills some Grace for me, can 
they keep back his Grace?" Say: "Sufficient is Allah for me! In Him trust those who put their 
trust."                           39:38 
 
FADHILAT DAN KHASIAT SURAH YASEEN 
“Segala sesuatu mempunyai jantung (hati), sedangkan jantung Al-Qur’an adalah surah 
Yaseen, dan siapa saja yang membacanya, Allah SWT mencatat bacaannya seperti bacaan 
Al-Qur’an sepuluh kali”(Ad-Darimiy, At-Tirmid dan Anas ra. dan Kanzul-Ummal, Juz112624) 
 “Siapa membaca surah Yaseen setiap malam ia diampuni”. (Al-Baihaqy dalam Syi’abil 
Iman dan Abu Hurairah ra. dan Kanzul-Ummal, Juz 1/2625). 
Siapa yang membacanya semata mata kerana Allah, segala dosa-dosanya yang dahulu 
akan diampuni. Siapa saja yang membaca saat kelaparan, maka akan dihilangkan 
kelaparannya itu. Siapa membacanya dikala saat tersesat, akan menjumpai jalannya 
Kembali. Siapa membaca kehilangan binatang akan mendapatkannya lagi dan bila 
seseorang itu membacanya karena takut kekurangan makanan, makanan itu akan 
mencukupi. Dan jika membaca kepada orang yang menghadapi sakaratul maut, akan di-
mudahkan baginya. Dan jika seseorang itu membaca ke atas perempuan yang sukar untuk 
melahirkan anak akan dimudahkan juga baginya. 
Khasiatnya lagi adalah dapat dipergunakan sebagai pengobatan sakit panas, caranya, 
dibaca sekali, setiap sampai pada lafadz “MUBEEN” dengan mengikat benang sekali sampai 
tujuh kali, kemudian diikatkan pada bahu kanannya orang yang sakit panas, maka 
sembuhlah. Jika ditulis dan dilebur air, lalu diminum, sama dengan meminum seribu obat.  
Siapa yang membaca Ayat Tujuh (Muka Surat 27-28) dan diikuti dengan pembacaan Surah 
Yaseen 41 kali, segala hajatnya akan dipenuhi.  
Maqri rahmatullah ‘alaih berkata, “Jikalau Surah Yaseen dibaca oleh seorang yang takut 
pemerintah atau musuh, ia akan dihilangkan akan ketakutan itu”. Jika anda ada maksud 
kepada pembesar supaya berhasil, maka bacalah surah Yaseen dari rumah sebanyak 25 
kali, maka Insya Allah berhasil. “Jikalau seseorang membaca Surah Yaseen dan Surah As-
Saaffaat (37) pada hari Jumaat dan memohon kepada Allah sesuatu, doanya akan 
diterima.” “Siapa saja membaca surah Yaseen untuk mencari ridha Allah, maka Allah 
mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu, maka bacalah itu oleh kalian di sisi orang-
orang mati kalian”. (Al-Baihaqy dalam Syi’abil Iman dan Mu’qil bin Yasar ra. dan Kanzul 
Ummal, Juz 112629).  
“Siapa bersolat sunat dua rakaat pada malam Jumaat, dibaca pada rakaat pertama Surah 
Yaseen dan rakaat kedua Surah Al-Mulk, Allah jadikan setiap huruf cahaya dihadapannya 
pada hari kemudian dan dia akan menerima suratan amalannya ditangan kanan dan diberi 
kesempatan membela 70 orang daripada ahli rumahnya. InsyaAllah. 
 “Malaikat Maut tidak mau memaksa mencabut nyawa orang yang suka membaca Yaseen 
sehingga datang Malaikat Ridwan dari syurga membawa minuman untuknya.” 
“Tiada seorang akan mati, lalu dibacakan surah Yaseen di sisinya, kecuali AIIah 
memudahkan kematiannya”. (Abu Nu’aim dan Abu Darda’ dan Abu Dzar RA. dan Kanzul-
Ummal, Juz XV/42 186). Siapa membiasakan membaca surah Yaseen setiap malam sampai 
mati, maka termasuk mati syahid. 
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